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POLITISASI IDENTITAS DALAM PEMILIHAN GUBERNUR DAN 

WAKIL GUBERNUR SUMATERA UTARA TAHUN 2018 

 

Rizky Reynaldy Chaniaago 

rizkyreyc710@gmail.com 

Departemen Politik dan Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Diponegoro, Semarang 

 

Abstrak 

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang telah menyelenggarakan 

Pilkada Serentak 2018 atau disebut juga Pilgub Sumut 2018. Pilgub Sumut 2018 

diikuti oleh dua pasangan calon, yaitu Eramas dan Djoss. Eramas menang di 

Kabupaten/Kota yang mayoritas penduduknya beragama Islam dan bersuku non-

Batak, sedangkan Djoss menang di Kabupaten/Kota yang mayoritas penduduknya 

beragama Kristen dan bersuku Batak. Dalam hal ini, diduga terjadi politisasi 

identitas dalam setiap proses Pilkada. Tujuan penelitian ini adalah untuk  

mengetahui proses dinamika politik dalam Pilgub Sumut 2018 dan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk politisasi identitas dalam Pilgub Sumut 2018. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 

data primer didapatkan melalui wawancara langsung dengan informan yang 

ditentukan dari keterkaitan informan tersebut dengan masalah penelitian, dan data 

sekunder didapat dari Keputusan KPU Provinsi dan artikel terkait. Peneliti 

memfokuskan informan pada kader partai utama pengusung kedua pasangan 

calon, yaitu Partai Gerindra dan PDI-Perjuangan, konsultan politik, serta 

pengamat politik setempat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses politisasi identitas dilakukan 

oleh kedua Paslon. Namun demikian, politisasi identitas yang dilakukan oleh 

Djoss tidak seaktif dengan apa yang dilakukan oleh Eramas. Eramas gencar 

memberikan stimulus kepada masyarakat terkait isu putra daerah dan isu agama, 

sedangkan politisasi identitas yang dilakukan oleh Djoss lebih kepada pendekatan 

yang bersifat abstrak, tidak ada keterlibatan mereka secara langsung dalam setiap 

kegiatan, melainkan hanya turut menghadiri saja tanpa memprakarsainya. 

Proses politisasi identitas yang dilakukan Eramas dapat dikatakan sebagai 

strategi mereka dalam memenangkan Pilgub Sumut 2018. Hal tersebut merupakan 

adopsi dari dinamika yang terjadi pada Pilkada DKI Jakarta 2017, sedangkan 

politisasi identitas yang dilakukan Djoss merupakan hal yang biasa sebagai 

pelengkap dari visi-misi mereka untuk membangun Sumut. Diharapkan kepada 

masing-masing pasangan calon agar lebih mengedepankan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai visi-misi dan program unggulan yang akan dilakukan dalam 

membangun daerah selama satu periode ke depan dan kepada peneliti berikutnya, 

diharapkan mewawancarai dan menggali informasi sebanyak mungkin kepada 

informan-informan kunci. 

 

Kata Kunci: Pilgub Sumut 2018, Politisasi Identitas, Suku, Agama 
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IDENTITY POLITICIZATION IN THE ELECTION OF THE 2018 

GOVERNOR AND VICE GOVERNOR OF NORTH SUMATRA 

 

Rizky Reynaldy Chaniaago 

rizkyreyc710@gmail.com 

Department of Politics and Government, Faculty of Social and Political Science, 

Diponegoro University, Semarang 

 

Abstract 

North Sumatra is one of the provinces that has held 2018 simultaneous local 

elections. This local election was attended by two pairs of candidates, namely 

Eramas and Djoss. Eramas won in the Regencies/Cities where the majority of the 

population was Muslim and non-Batak ethnicity, while Djoss won in the 

Regencies/Cities where the majority of the population was Christian and Batak 

ethnicity. In this case, it is thought that identity politicization took place in each 

process of the elections. The purpose of this research was to determine the 

process of political dynamics in the 2018 North Sumatra Local Election and to 

identify forms of identity politicization in the 2018 North Sumatra Local Election. 

This research uses descriptive qualitative method with data collection 

techniques through interviews and documentation. In this study, primary data 

obtained through direct interviews with informants determined from the linkage of 

these informants with research problems, and secondary data obtained from 

Provincial KPU Decisions and related articles. The researcher focused the 

informants on the main party cadres supporting the two candidate pairs, namely 

the Gerindra Party and the PDI-Perjuangan Party, political consultants, and 

local political observers. 

The results of this study indicate that the process of identity politicization is 

carried out by both pairs of candidates. However, identity politicization carried 

out by Djoss is not as active as what Eramas does. Eramas intensively provides 

stimulus to the community related to the issue of sons and daughters of religious 

issues, while the politicization of identity carried out by Djoss was more about an 

abstark approach, there was no direct involvement in any activity, but only 

attended without initiating it. 

The process of identity politicization carried out by Eramas can be said to be 

their strategy in winning the 2018 North Sumatra Local Election. This is an 

adoption of the dynamics that occurred in the 2017 DKI Jakarta Local Election, 

while identity politicization done by Djoss is a common thing as a complement to 

their vision and mission to build North Sumatra. It is expected that each pair of 

candidates will prioritize socialization to the public about the vision and mission 

and superior programs that will be carried out in developing the region for the 

next period and to the next researcher, is expected to interview and explore as 

much information as possible to key informants. 

 

Keywords: The 2018 North Sumatra Local Election, Politicization of Identity, 

Ethnicity, Religion 
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